ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Kajian Term A/-Asma' Al-Husna Dalam Tafsir Al-
Maraghi Karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi” ditulis oleh Mila Roisatu Diniyah
dengan dua pembimbing yaitu Prof. Dr. Abad Badruzzaman, Lc. M. Ag dan Dr.
Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag.
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Penelitian ini sebenarnya memiliki tema yang sangat populer, akan tetapi
yang fokus mengkaji pada empat ayat saja yaitu Qs. al-A’raf [7] : 180, Qs. al-Isra’
[17] : 110, Qs. al-Hasyr [59] : 24, dan Qs. Taha [10] : 8, sejauh ini belum ada.
Term al-asma' al-husna ini menarik untuk dikaji melalui tafsir, alasan penulis
memilih judul tentang term al-asma’ al-husna yaitu karena kita tidak bisa
pungkiri bahwa masih banyak orang yang belum mengetahui makna apa dibalik
kalimat atau lafadz-lafadz al-asma’ al-husna itu yang sesungguhnya dan mengapa
dianjurkan berdo’a dengan menyebut al-asma’ al-husna yang terdapat di dalam
al-Qur’an itu. Kebanyakan dari kita hanya memahami bahwa al-asma’ al-husna itu
hanya sekedar puji-pujian dan dibaca setiap hari untuk berdzikir padahal pada
kenyataannya kita tidak bisa luput dari kata berdo’a karena do’a merupakan
ibadah yang sangat di anjurkan oleh Allah akan tetapi kita lalai untuk menyebut
al-asma’ al-husna-Nya. Bahkan mungkin hanya menyebut saja tanpa mengetahui
alasan dibaliknya.

Terlebih lagi, menariknya penelitian ini adalah tafsir yang digunakan
untuk membaca term al-asma’ al-husna adalah tafsir al-Maraghi. Dalam
penafsirannya al-Maraghi menuliskan gagasan pemikirannya tentang al-asma’ al-
husna berupa faedah menyebut nama-nama Allah juga penyimpangan-
penyimpangan yang berkaitan dengan al-asma’ al-husna yang menurut
pemahaman penulis layak untuk diapresiasi.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
penafsiran al-Maraght atas term al-asma' al-husna yang terdapat dalam Qs. al-
A’raf [7] : 180 dan Qs. al-Isra’ [17] : 110? 2) Bagaimana penafsiran al-Maraght
atas term al-asma' al-husna yang terdapat dalam Qs. al-Hasyr [59] : 24, dan Qs.
Taha [10] : 8? 3) Bagaimana aktualisasi nilai a/-asma’ al-husna dalam al-Qur’an
menurut perspektif tasawuf? Adapun jenis penelitian ini adalah Library Research
(Studi Kepustakaan) dengan sumber primernya berasal dari literatur kitab-kitab
tafsir. Adapun analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis.

Kesimpulan yang dapat diuraikan dari penelitian ini yang pertama, term
al-asma' al-husna dalam Qs. al-A’raf ayat 180 dan Qs. al-Isra’ ayat 110 birisi
tentang anjuran untuk berdoa menggunakan a/-asma’ al-husna. Disini al-Maraght
menyebutkan obat agar tidak menjadi penghuni neraka yakni dengan mengingat
Allah, bersyukur kepada-Nya maupun memuji dengan sifat-sifat kesempurnaan
yang patut dipanjatkan kepada-Nya, berdo’an kepada-Nya baik secara rahasia
maupun terang-terangan, pagi maupun sore. Kedua, term al-asma’ al-husna dalam
Qs. al-Hasyr ayat 23 dan Qs. Taha ayat 8 berisi tentang penegasan bahwa Allah
memiliki a/-asma’ al-husna. Nama-nama Allah itu banyak dan semuanya indah-
indah, melalui tiap nama itu menunjukkan betapa Maha Sempurnanya makna
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yang terkandung padanya dan bahwa tiap nama itu lebih dari sekedar nama yang
dinisbatkan kepada makhluk-Nya. Ketiga, Allah memiliki nama-nama yang baik
yakni (al-asma' al-husnad) maka sebelum berdo’a dianjurkan hendaknya
menyebut salah satu dari a/-asma’ al-h usna itu.

Dalam pandangan sufisme ada dua wajah Allah yang dapat dilihat setelah
memperhatikan nama-nama Allah yang terdapat dalam al-Qur’an. Wajah yang
pertama, kita sebut dengan wajah jalal-Nya ; yakni nama-nama Allah yang
menunjukkan kebesaran-Nya, keagungan-Nya, keperkasaan-Nya, ketidak-dapat-
terbantahan-Nya, dan kekuatan-Nya untuk memaksa kita. Wajah yang kedua
disebut dengan wajah jamal-Nya ; yakni sisi yang menunjukkan keindahan-Nya.
dalam al-Qur’an, jumlah asma Allah yang menunjukkan dimensi jamaliyyah lebih
banyak dari jumlah asma Allah yang menunjukkan sisi jalaliyyah. Menurut
sebagian sufi, hal ini menunjukkan bahwa kasih sayang Allah itu jauh lebih besar
dari kemurkaan-Nya. Allah itu lebih banyak rida-Nya daripada murka-Nya.
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ABSTRACT

This thesis is entitled “Study of the Term Al-Asma’ Al-Husna in Tafsir Al-
Maraght by Ahmad Mustafa Al-Maraghi” written by Mila Roisatu Diniyah with
two counselors, Prof. Dr. Abad Badruzzaman, Lc. M. Ag and Dr. Hj. Salamah
Noorhidayati, M.Ag

Key Words: asmaul husna, interpretation, al-maraghi

This research actually has a very popular theme, but the focus is on
studying only four verses, namely Qs. al-A'raf[7] : 180, Qs. al-Isra’ [17] : 110, Qs.
al-Hasyr [59] : 24, and Qs. Taha [10] . 8, so far there is none. Term al-Asma 'al-
husna is interesting to be studied through interpretation, the reason the author
chooses the title about the term al-asma’ al-husna is because we cannot deny that
there are still many people who do not know the meaning of what is behind the
sentence or lafadz-lafadz al-asma 'al-husna is the real and why Most of us only
understand that al-asma’ al-husna is just praise and is read every day for dhikr
when in reality we cannot escape the word prayer because prayer is a worship
that is highly recommended by Allah but we neglect to mention His al-asma’ al-
husnd. Maybe even just mention it without knowing the reason behind it.

What's more, the interesting thing about this research is that the
interpretation used to read the term al-asma’ al-husna is the interpretation of al-
Maraghi. In his interpretation, al-Maraghi writes down his thoughts about al-
asma' al-husna in the form of the benefits of mentioning the names of Allah as
well as deviations related to al-asma’ al-husna which, according to the author's
understanding, are worthy of appreciation.

The formulation of the problems in this study are 1) How is al-Marighi's
interpretation of the term al-asma' al-husna contained in Qs. al-A'raf’ [7] : 180
and Qs. al-Isra’ [17] : 110? 2) How is al-Maraghi's interpretation of the term al-
asma' al-husna contained in Qs. al-Hasyr [59] : 24, and Qs. Taha [10] : 8? 3)
How is the actualization of the value of al-asma’ al-husna in the Qur'an according
to the perspective of Sufism? The type of this research is Library Research
(Library Study) with the primary source coming from the literature of
commentary books. The data analysis was carried out in a descriptive-analytical
manner.

The conclusion that can be described from this research is the first term
al-asma' al-husna in Qs. al-A'raf verse 180 and Qs. al-Isra’verse 110 contains the
suggestion to pray using al-asma' al-husna. Here al-Maraght mentions the
medicine so as not to become the inhabitants of hell, namely by remembering
Allah, thanking Him and praising Him with the qualities of perfection that should
be prayed to Him, praying to Him both secretly and openly, morning and evening.
Second, the term al-asma' al-husna in Qs. al-Hasyr verse 23 and Qs. Taha verse 8
contains the affirmation that Allah has al-asma’ al-husna. The names of Allah are
many and all are beautiful, through each name it shows how Most Perfect the
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meaning is contained in it and that each name is more than just a name ascribed
to His creatures. Third, Allah has good names, namely (al-asma’ al-husna) so
before praying it is advisable to pray mentioned one of the al-asma’ al-husna.

In the view of Sufism there are two faces of Allah that can be seen after
paying attention to the names of Allah contained in the Qur'an. The first face, we
call His jalal face; namely the names of Allah that show His greatness, His
majesty, His might, His irrefutability, and His power to compel us. The second
face is called His jamal face; namely the side that shows His beauty. in the
Qur'an, the number of Allah's names that show the jamaliyyah dimension is
greater than the number of Allah's names that show the jalaliyyah side. According
to some Sufis, this shows that God's love is far greater than His wrath. Allah is
more pleasing to Him than His wrath.
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